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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu pilar terpenting dalam membangun generasi muda
yang berkualitas. Mengingat sebagian besar waktu anak-anak dihabiskan di sekolah, lembaga
pendidikan ini menjadi arena strategis untuk menanamkan kebiasaan hidup sehat sejak dini
(Anis Rosyiatul et al., 2021). Namun, meskipun upaya tersebut telah dimulai, permasalahan
kesehatan seperti kurangnya kesadaran akan pentingnya kebersihan, pola hidup sehat, serta
terbatasnya informasi mengenai gizi seimbang masih sering ditemukan di kalangan siswa
sekolah dasar. Situasi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan individu siswa, tetapi juga
berpotensi memengaruhi kondisi kesehatan lingkungan sekolah secara keseluruhan. Berbagai
studi telah membuktikan bahwa melibatkan siswa sebagai agen perubahan memiliki dampak
positif dalam meningkatkan kesadaran kesehatan. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan
oleh Herfanda & Wahyuntari (2021) menunjukkan bahwa program Dokter Kecil mampu
meningkatkan literasi kesehatan di kalangan siswa sekolah dasar (Herfanda & Wahyuntari,
2021). Penelitian serupa oleh Kusumawardani et al. (2022) juga menegaskan bahwa literasi
kesehatan berperan signifikan dalam membentuk perilaku gaya hidup sehat siswa. Meskipun
demikian, penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk menggali cara terbaik dalam
menerapkan program ini di sekolah dasar yang memiliki kondisi sosial dan budaya yang
beragam (Kusumawardani et al., 2022).

Kesehatan anak usia sekolah dasar merupakan aspek fundamental dalam pembangunan
sumber daya manusia yang unggul. Namun, fenomena yang ada menunjukkan bahwa
kesadaran hidup sehat di kalangan siswa sekolah dasar masih tergolong rendah (Anugraheni et
al., 2018). Hal ini tercermin dari berbagai permasalahan kesehatan, seperti kurangnya perhatian
terhadap personal hygiene, pola makan yang tidak seimbang, serta minimnya aktivitas fisik.
Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023) mengungkapkan bahwa sekitar
40% anak usia sekolah dasar masih menghadapi masalah kesehatan dasar, seperti karies gigi,
kecacingan, dan gangguan pertumbuhan. Di Provinsi Nusa Tenggara Barat, angka kejadian
penyakit yang berhubungan dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada anak sekolah
juga masih cukup tinggi, yakni mencapai 35% dari total populasi anak usia sekolah.

Para beberapa pakar kesehatan masyarakat, mengemukakan bahwa pemberdayaan
siswa sebagai agen perubahan kesehatan melalui program Dokter Kecil terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran hidup sehat di lingkungan sekolah. Pandangan ini juga dikuatkan oleh
Prof. Dr. Ahmad Suryawan dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, yang
menekankan pentingnya pendekatan peer education dalam promosi kesehatan di sekolah dasar.

Berdasarkan fenomena dan data yang ada, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab
beberapa pertanyaan utama, yakni: Pertama, Bagaimana efektivitas program Dokter Kecil
dalam meningkatkan kesadaran hidup sehat di SD Negeri 1 Aikmel Utara? Kedua, Apa peran
siswa sebagai duta kesehatan dalam memengaruhi perilaku hidup sehat teman sebaya mereka?
Ketiga, Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam implementasi
program Dokter Kecil di SD Negeri 1 Aikmel Utara? Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas program Dokter Kecil dalam meningkatkan kesadaran hidup sehat,
mengidentifikasi peran siswa sebagai duta kesehatan dalam memengaruhi perilaku sehat teman
sebaya, serta mengkaji faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi program
tersebut.

Artikel ini menyajikan hasil penelitian dengan fokus pada pelaksanaan program Dokter
Kecil di SD Negeri 1 Aikmel Utara dan komunitas sekitar dengan karakteristik daerah yang
khas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini tidak hanya menilai efektivitas
program dalam meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga mengukur partisipasi aktif
mereka dalam menyebarkan informasi kesehatan kepada keluarga dan masyarakat. Pertanyaan
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utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pemberdayaan siswa melalui
program Dokter Kecil dapat meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan perilaku dalam
mempromosikan kesehatan, baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Diharapkan bahwa
implementasi program ini dapat meningkatkan literasi kesehatan siswa secara signifikan, yang
pada gilirannya berdampak pada perubahan gaya hidup sehat di masyarakat sekitar.

Pentingnya penelitian ini terletak pada urgensi membangun generasi yang sadar
kesehatan sejak dini. Perilaku hidup sehat yang dibentuk pada usia sekolah dasar akan menjadi
fondasi penting bagi kesehatan mereka di masa depan. Selain itu, pendekatan pemberdayaan
siswa sebagai duta kesehatan merupakan strategi yang cost-effective dalam promosi kesehatan
di sekolah. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis, seperti pengembangan
model pemberdayaan siswa dalam promosi kesehatan di sekolah, kontribusi terhadap tubuh
pengetahuan di bidang kesehatan sekolah, serta menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya
mengenai promosi kesehatan berbasis sekolah. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi
sekolah sebagai panduan implementasi program Dokter Kecil yang efektif, bagi siswa dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan promosi kesehatan, bagi masyarakat dalam
meningkatkan kesadaran hidup sehat melalui peran aktif anak-anak sebagai agen perubahan,
serta bagi pembuat kebijakan sebagai masukan untuk pengembangan program kesehatan
sekolah yang berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan partisipatif — untuk
mengevaluasi efektivitas program Dokter Kecil dalam meningkatkan kesadaran, pemahaman,
dan gaya hidup sehat di SD Negeri 1 Aik Mel Utara dan masyarakat sekitar. Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri 1 Aik Mel Utara. Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas 4 dan 5
yang dipilih melalui purposive sampling berdasarkan motivasi belajar dan partisipasi dalam
kegiatan kesehatan (Arikunto, 2021). Total ada 30 siswa yang mengikuti program ini.
Penelitian ini dirancang dalam tiga siklus: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Pada tahap perencanaan, materi pelatihan dan modul kesehatan akan dibuat yang mencakup
topik-topik seperti gizi seimbang, kebersihan diri, lingkungan yang sehat, dan pertolongan
pertama. Tahap implementasi meliputi pelatihan berbasis aktivitas seperti simulasi, diskusi
kelompok, dan latihan langsung. Observasi dilakukan melalui observasi, wawancara dan
angket untuk mengukur perubahan pemahaman, sikap dan perilaku siswa. Refleksi
mengevaluasi efektivitas program dan memberikan umpan balik untuk perbaikan pada siklus
berikutnya. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, lembar observasi dan wawancara dan
dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menghitung peningkatan
pemahaman dan persepsi siswa. Selain itu, analisis kualitatif dilakukan untuk menentukan
perubahan perilaku dan dampak program. Validitas data dijaga melalui triangulasi metode dan
diskusi dengan guru dan orang tua siswa. Metode ini bertujuan untuk memberikan hasil yang
komprehensif tentang efektivitas program Dokter Kecil dalam membangun budaya hidup sehat
di sekolah dasar (Sugiyono, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Program “Dokter Kecil” yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Aik Meru Utara telah
berhasil meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perilaku hidup sehat siswa. Berdasarkan
data survei pra dan pasca pelatihan, terlihat bahwa pengetahuan siswa tentang gizi seimbang,
kebersihan diri, dan pertolongan pertama meningkat sebesar 85%. Skor rata-rata pada survei
yang diambil sebelum program dimulai menunjukkan bahwa hanya 45% siswa yang
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memahami pentingnya menjaga gaya hidup sehat. Setelah pelatihan, nilai ini meningkat
menjadi 85%, yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa. Selain itu,
temuan observasi menunjukkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam program ini mampu
mempraktikkan kebiasaan gaya hidup sehat di lingkungan sekolah, termasuk: Misalnya,
mencuci tangan sebelum makan, menjaga meja belajar tetap bersih, dan mempraktikkan
perilaku hidup sehat lainnya. Kami juga melihat partisipasi aktif siswa dalam penyebaran
informasi kesehatan, dengan siswa bertindak sebagai duta kesehatan dan secara rutin
menyampaikan acara pendidikan singkat kepada teman sekelas mereka selama liburan sekolah.
Hal ini menunjukkan bahwa peran mahasiswa mengalami perubahan dari sebagai penerima
informasi menjadi agen perubahan. Dalam wawancara dengan guru dan orang tua, sebagian
besar responden melaporkan perubahan perilaku siswa di rumah. Misalnya, keluarga mungkin
diingatkan lebih sering untuk mencuci tangan, memilih makanan bergizi, dan menjaga
kebersihan lingkungan rumah. Guru juga mencatat antusiasme siswa terhadap kegiatan
kesehatan meningkat setelah dilaksanakannya program Dokter Kecil (Nurnainah et al., 2025).

Keberhasilan program ini konsisten dengan penelitian oleh Kusumawardani et al.
(2022) menunjukkan bahwa literasi kesehatan memiliki dampak signifikan terhadap perilaku
gaya hidup sehat siswa (Kusumawardani et al., 2022). Program Dokter Kecil tidak hanya
memperluas pengetahuan siswa tetapi juga memotivasi mereka untuk menjadi panutan bagi
teman sebaya dan keluarga mereka. Sebagaimana dicatat oleh Herfanda & Wahyuntari (2021),
pendekatan partisipatif seperti pelatihan langsung dan kegiatan interaktif telah terbukti efektif
dalam mendorong perubahan perilaku dan penyebaran informasi kesehatan. Hal ini
menekankan pentingnya partisipasi siswa (Herfanda & Wahyuntari, 2021). Namun, ada
beberapa kendala yang harus diatasi dalam melaksanakan program ini. Salah satu tantangan
terbesar adalah beberapa siswa awalnya tidak tertarik dengan pelatihan tersebut. Hal ini
mungkin terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap pentingnya program tersebut di awal.
Untuk mengatasi kendala tersebut dan meningkatkan peran serta siswa, maka perlu diterapkan
pendekatan interaktif dengan menggunakan media audio visual, permainan edukatif, simulasi
bermain peran, dan lain sebagainya (Hollanda et al., 2023). Kendala lainnya adalah terbatasnya
akses terhadap peralatan olahraga dan fasilitas pendukung lainnya, dan dukungan dari sekolah
dan masyarakat setempat diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemberdayaan siswa
sebagai duta kesehatan melalui pendekatan peer-to-peer efektif dalam menciptakan budaya
hidup sehat di sekolah (Kusumawardani et al., 2022). Pengalihan peran siswa menjadi agen
perubahan juga meningkatkan keberlanjutan program, karena siswa yang berpartisipasi lebih
mungkin mempertahankan kebiasaan gaya hidup sehat dalam jangka panjang.
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Gambar 1. Pelaksanaan Program Dokter Cilik

Pembahasan
Efektivitas Program Dokter Cilik dalam Meningkatkan Kesadaran Hidup Sehat

Program Dokter Cilik di SD Negeri 1 Aikmel Utara telah menunjukkan hasil yang
positif dalam meningkatkan kesadaran hidup sehat di lingkungan sekolah. Hal ini terlihat dari
peningkatan signifikan dalam praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di kalangan
siswa, seperti kebiasaan mencuci tangan dengan sabun, membuang sampah pada tempatnya,
dan mengonsumsi makanan sehat dari kantin sekolah (Cahyani et al., 2023). Berdasarkan hasil
observasi dan pengumpulan data selama program berjalan, terjadi peningkatan sebesar 65%
dalam praktik PHBS di kalangan siswa dibandingkan sebelum implementasi program. Para
siswa yang terlibat dalam program Dokter Cilik menunjukkan pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan, serta mampu mengomunikasikan
pengetahuan tersebut kepada teman sebayanya (Darwis et al., 2022).

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari dukungan aktif dari pihak sekolah, orang
tua, dan petugas kesehatan setempat (Sari et al., 2023). Kolaborasi yang terjalin antara berbagai
pemangku kepentingan ini memungkinkan terciptanya lingkungan yang mendukung bagi para
Dokter Cilik untuk menjalankan perannya secara optimal dalam mempromosikan gaya hidup
sehat. Program ini juga telah berhasil mengintegrasikan aspek kesehatan ke dalam kegiatan
belajar mengajar sehari-hari. Para guru memasukkan materi kesehatan dalam berbagai mata
pelajaran, sehingga pemahaman siswa tentang kesehatan menjadi lebih komprehensif dan
kontekstual dengan kehidupan sehari-hari mereka (Widiyastuti et al., 2024).

Evaluasi program menunjukkan bahwa siswa yang terlibat sebagai Dokter Cilik
mengalami peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan kepemimpinan. Mereka tidak hanya
mampu menyampaikan informasi kesehatan, tetapi juga mengembangkan keterampilan
komunikasi, organisasi, dan pemecahan masalah yang akan bermanfaat bagi masa depan
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mereka. Data monitoring program menunjukkan penurunan angka ketidakhadiran siswa karena
sakit sebesar 40% dibandingkan tahun sebelumnya. Ini mengindikasikan bahwa program
Dokter Cilik tidak hanya efektif dalam meningkatkan kesadaran, tetapi juga berkontribusi
nyata terhadap peningkatan status kesehatan siswa (Tejoyuwono et al., 2024).

Peran Siswa sebagai Duta Kesehatan dalam Mempengaruhi Perilaku Teman Sebaya

Siswa yang berperan sebagai Dokter Cilik telah membuktikan diri sebagai agen
perubahan yang efektif dalam mempengaruhi perilaku kesehatan teman sebayanya. Pendekatan
peer education yang diterapkan melalui program ini terbukti lebih efektif dalam mengubah
perilaku kesehatan dibandingkan dengan metode penyuluhan konvensional, karena siswa
cenderung lebih mudah menerima informasi dan meniru perilaku dari teman sebayanya
(Bahtiar & Aisyah, 2018). Para Dokter Cilik secara aktif terlibat dalam berbagai kegiatan
promosi kesehatan di sekolah, mulai dari pemeriksaan kebersihan kuku dan rambut mingguan
hingga kampanye sarapan sehat. Mereka juga berperan dalam mengidentifikasi teman-teman
yang membutuhkan perhatian khusus terkait masalah kesehatan dan melaporkannya kepada
guru atau petugas UKS (Putri et al., 2024).

Kreativitas para Dokter Cilik dalam menyampaikan pesan-pesan kesehatan sangat
mengesankan. Mereka menggunakan berbagai metode seperti permainan edukatif, poster
kesehatan, dan pertunjukan drama untuk membuat pesan kesehatan lebih mudah dipahami dan
menarik bagi teman-teman mereka. Survei yang dilakukan terhadap siswa menunjukkan bahwa
80% responden merasa lebih nyaman bertanya tentang masalah kesehatan kepada Dokter Cilik
dibandingkan kepada guru atau petugas kesehatan. Hal ini menunjukkan efektivitas pendekatan
peer education dalam konteks promosi kesehatan di sekolah (Nuryati et al., 2024).

Program ini juga telah menciptakan efek domino positif, di mana siswa yang tidak
tergabung dalam program Dokter Cilik mulai menunjukkan inisiatif untuk terlibat dalam
kegiatan-kegiatan kesehatan. Mereka termotivasi oleh contoh positif yang ditunjukkan oleh
para Dokter Cilik. Keberhasilan program ini juga terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa
dalam kegiatan-kegiatan kesehatan sekolah seperti Jumat Bersih, lomba kebersihan kelas, dan
kampanye kesehatan lainnya. Para Dokter Cilik berhasil menciptakan "tren sehat" yang
membuat kebiasaan hidup sehat menjadi bagian dari budaya sekolah (Santoso et al., 2023).

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program Dokter Cilik

Faktor pendukung utama keberhasilan program ini adalah komitmen kuat dari pihak
sekolah dalam menyediakan fasilitas dan dukungan yang diperlukan. Sekolah secara konsisten
mengalokasikan waktu dan sumber daya untuk kegiatan Dokter Cilik, termasuk menyediakan
ruang UKS yang memadai, peralatan kesehatan dasar, dan materi edukasi kesehatan yang
diperlukan. Dukungan dari tenaga kesehatan setempat juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan program. Puskesmas secara rutin mengirimkan petugas kesehatan untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada para Dokter Cilik, serta membantu dalam
pemeriksaan kesehatan berkala di sekolah (Kristina et al., 2024).

Keterlibatan aktif orang tua siswa melalui paguyuban orang tua juga berkontribusi
signifikan terhadap keberhasilan program. Mereka tidak hanya mendukung kegiatan anak-anak
mereka sebagai Dokter Cilik, tetapi juga membantu memperkuat pesan-pesan kesehatan di
lingkungan rumah. Namun demikian, program ini juga menghadapi beberapa tantangan dalam
implementasinya. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan waktu mengingat padatnya
jadwal akademik siswa. Hal ini terkadang menyulitkan koordinasi kegiatan Dokter Cilik
(Anggraini et al., 2024).

Tantangan lain yang dihadapi adalah keterbatasan anggaran untuk pengembangan
program dan pengadaan peralatan kesehatan yang lebih lengkap. Sekolah harus melakukan
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berbagai upaya kreatif untuk mengatasi keterbatasan ini, termasuk menjalin kemitraan dengan
berbagai pihak. Kendala teknis seperti pergantian personil pembina program dan koordinasi
antar pemangku kepentingan juga kadang menghambat kelancaran program. Diperlukan sistem
manajemen yang lebih baik untuk memastikan keberlanjutan program dalam jangka panjang
(Eka Adimayanti et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Aik Mel Utara dapat
disimpulkan bahwa program Dokter Kecil terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran,
pengetahuan dan perilaku hidup sehat siswa. Melibatkan siswa sebagai duta kesehatan melalui
program ini telah meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya diet seimbang,
kebersihan pribadi, dan pertolongan pertama. Peningkatan pengetahuan sebesar 85%. Selain
itu, siswa yang berpartisipasi dalam program ini tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi
juga mengambil peran aktif sebagai agen perubahan dengan menyebarluaskan informasi
kesehatan kepada teman sebaya dan keluarga mereka. Namun, beberapa tantangan seperti
kurangnya minat awal di antara beberapa siswa dan terbatasnya fasilitas pendukung perlu
diatasi dengan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif seperti penggunaan media
pembelajaran dan permainan. Dukungan penuh dari sekolah, orang tua dan masyarakat sangat
penting untuk menjaga keberlangsungan dan keberhasilan program ini. Secara keseluruhan,
program Dokter Kecil akan menjadi contoh bagi siswa sekolah dasar untuk menciptakan
budaya gaya hidup sehat yang dapat diadopsi dan diterapkan di sekolah lain untuk mendorong
kaum muda yang sehat untuk memikirkan kesehatan anak-anak mereka. Anda dapat membantu
membesarkan satu generasi. Lingkungan sekitar.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kepala Sekolah, guru, dan seluruh siswa SD
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